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RINGKASAN 

 

SISKA DELFI RIANA. Respon Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Bawang 

Merah (Allium ascalonicum L.) Dengan Aplikasi Berbagai Pupuk Organik Dan 

Presentase Pupuk Npk yang Berbeda (Dibimbing IIN SITI AMINAH dan DESSY 

TRI ASTUTI). 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan penggunaan jenis pupuk organik 

dan dosis pupuk NPK majemuk tertentu berpengaruh terbaik terhadap pertumbuhan 

danproduksi bawang merah (Allium ascolanicum L.) Penelitian ini telah 

dilaksanakan pada bulan Januari sampai Maret 2024 di lahan milik Dinas Pertanian 

dan Ketahanan Pangan Kota Palembang, di Kompleks RPH, Jalan TP.H, Jl. Sofian 

Kenawas, Gandus, Kecamatan Gandus, Kota Palembang, Provinsi Sumatera 

Selatan. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode experimen dengan 

rancangan acak kelompok dengan 3 ulangan dan 9 kombinasi perlakuan sehingga 

didapatkan 27 petakan. Adapun perlakuan yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

Jenis pupuk organik (P), kotoran sapi (P1) dengan dosis 10 ton/ha (2 kg/petak), 

jerami padi (P2) dengan dosis 10ton/ha (2 kg/petak), kotoran wallet (P3) dengan 

dosis 10ton/ha (2 kg/petak), Dosis pupuk NPK majemuk (N), N1= 75 % (45 

g/petak), N2 = 50 % (30 g/petak), N3 = 25% (15 g/petak). Peubah yang diamati 

dalam penelitian ini adalah Tinggi Tanaman (cm), Jumlah Daun (helai), Jumlah 

Umbi per Rumpun (umbi), Berat Umbi per Rumpun (g), Berat Umbi per Petak (kg). 

Hasil penelitian menunjukan bahwa secara kombinasi perlakuan pupuk organik 

kotoran walet 10 ton (2 kg/petak) dan pupuk kimia NPK 75% (45 g/petak) 

memberikan hasil tertinggi terhadap produksi tanaman bawang merah sebesar 1,07 

kg/petak setara dengan 4,28 ton/ha. 
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SUMMARY 

 

SISKA DELFI RIANA. Growth and Yield Response of Shallot Plants ( 

Allium ascalonicum L. ) With the application of various organic fertilizers and 

Different Percentage Npk Fertilizer (Guided IIN SITI AMINAH and DESSY TRI 

ASTUTI). 

Study This aim For determine use type fertilizer organic Anddose fertilizer 

NPK compound certain influential best to growth And production of shallots ( 

Allium ascolanicum L.) This research has been carried out on month January until 

March 2024 on land belonging to the Department of Agriculture and Food Security 

of Palembang City, at the RPH Complex, Jalan TP.H, Jl. Sofian Kenawas, Gandus, 

Gandus District, Palembang City, South Sumatra Province. Study This done with 

use method Experiment with a randomized block design with 3 replications and 9 

combinations treatment to obtain 27 plots. The treatment in question is as following: 

Type fertilizer organic (P), dirt cow ( P1 ) with dose 10 ton/ha (2 kg/plot), rice straw 

( P2 ) with dose 10 ton/ha (2 kg/plot), wallet manure ( P3 ) with dose 10 ton/ha (2 

kg/plot), Dosage compound NPK fertilizer (N), N1 = 75 % (45 g/plot), N2 = 50 % 

(30 g/plot), N3 = 25% (15 g/plot). Variable Which observed in studythese are Plant 

Height (cm), Number of Leaves (strands), Number of Tubers per Clump (tubers), 

Bulb Weight per Clump (g), Tuber Weight per Plot (kg). Research result shows that 

in combination with swallow dung organic fertilizer treatment 10 tons (2 kg/lot) 

And fertilizer chemistry NPK 75% (45 g/plot) give The highest yield on shallot 

production was 1.07 kg/plot, equivalent to 4.28 tonnes/ha. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bawang merah ( Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komonitas 

sayuran unggulan yang sejak lama telah diusahakan oleh petani secara intensif. 

Komoditas ini juga merupakan sumber pendapatan dan kesempatan kerja yang 

memberikan kontribusi cukup tinggi terhadap perkembangan ekonomi wilayah. 

Karena memiliki nilai ekonomi yang tinggi, maka pengusahaan budidaya bawang 

merah telah menyebar di hampir semua provinsi di Indonesia (Sumarrni dan 

Hidayat, 2015).Tanaman ini merupakan komoditas hortikultura yang termasuk 

golongan sayuran rempah dan menjadi salah satu sumber pendapatan yang cukup 

tinggi dalam perkembangan ekonomi daerah maupun wilayah di Indonesia 

(Balitbang Pertanian, 2014). 

Di Indonesia bawang merah ditanam di berbagai provinsi mulai dari aceh 

sampai dengan Papua. Menurut data BPS, pada tahun 2020 – 2022 Provinsi 

Sumatera Selatan memliki 10 Kabupaten sentra produksi bawang merah, yaitu 

Ogan Komering Ulu, Ogan Komering Ilir, Ogan Komering Ulu Selatan, Ogan 

Komering Ulu Timur, Muara Enim, Lahat, Musi Rawas, Musi Banyuasin, 

Banyuasin, dan Pagar Alam. Produksi bawang merah di Sumatera Selatan pada 

tahun 2020 mencapai 934,00 ton, namun pada tahun 2021 mengalami kenaikan 

produksi yaitu mencapai 1.125,00 ton, dan pada tahun 2022 kembali mengalami 

kenaikan produksi 1.130,00 ton (Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan). Salah 

satu cara untuk lebih meningkatkan produksi bawang merah yaitu dapat 

menggunakan berbagai pupuk seperti kotoran sapi, kotoran walet, dan pupuk jerami 

padi. 

Pupuk organik adalah pupuk yang tersusun dari bahan makhluk hidup, 

hewan dan manusia. Pupuk organik dapat berbentuk padat dan cair yang digunakan 

untuk memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Pupuk organik 

mengandung banyak bahan organik dari pada kadar haranya (Wahyudi et al, 2014). 

Ada beberapa jenis pupuk organik salah satunya yaitu pupuk kandang. Pupuk 
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kandang bisa berasal dari kotoran sapi yang telah terdekomposisi sempurna. 

Kandungan unsur hara yang terkandung di dalam pupuk kandang sangat tergantung 

pada jenis hewan, kondisi pemeliharaan, lama atau barunya kotoran dan tempat 

pemeliharaannya. Menurut (Sudadi dan Ariyanti, 2013) yang terbaik pada tanah 

vertisol pada takaran 10 ton/ha. Hal ini disebabkan pupuk kandang sapi mampu 

memberikan pengaruh positif terhadap tanah dan memberikan unsur hara yang 

dibutuhkan oleh tanaman. Pupuk kandang sebagai sumber dari unsur hara makro 

maupun mikro yang berada dalam keadaan seimbang. Unsur makro seperti N, P, K, 

Ca dan lain-lain sangat penting untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

Unsur mikro yang tidak terdapat dalam pupuk lain, tersedia dalam pupuk kandang 

seperti Mn, Co, dan lain-lain (Sutanto, 2018). 

Penggunaan jerami padi adalah sebagai pupuk organik yang memiliki 

kandungan yang terdapat pada kompos jerami padi yaitu unsur Makro Nitrogen (N) 

2,11%, Fosfor (P2O5) 0,64%, Kalium 0,5%, Cu 20 ppm, Mn 684 ppm dan Zn 144 

ppm merupakan kandungan 1 ton kompos jerami padi, berdasarkan pernyataan 

(Pengaribuan dan Pujisiswanto, 2014) pemberian kompos jerami padi 10 ton/ha 

dapat menyumbangkan 100-150 kg N, 44 kg P dan 125 kg K. Pemberian pupuk 

kompos jerami padi kedalam tanah bermanfaat untuk memperbaiki struktur tanah 

dan menambah ketersediaan unsur hara bagi tanaman. Kompos jerami mengandung 

hara C- Organik (20,02), N (0,75%), P (0,12%), K (0,69%), C/N (23,69).  

Pupuk kotoran walet mengandung Nitrogen 8,58%, Fosfor 2,40%, Kalium 

1,36% (Laboratorium PT. binasawit Makmur-Sampoerna Agro,Tbk). Menurut 

(Kristina 2018) pupuk kotoran walet dapat memperbaiki sifat fisik dan kimia di 

dalam tanah karena pupuk kotoran walet termasuk pupuk organik dan mudah 

terlarut didalam tanah. Didalam kotoran walet terdapat kandungan nutrisi yang 

sangat tinggi juga baik bagi tanah, seperti nitrogen, fosfor, kalium, kalsium, 

magnesium dan sulfur. Manfaat kotoran burung walet dari segi pertanian juga 

sangat banyak. Karena 40% kotoran walet ini terbuat dari material organik murni 

sehingga sangat efektif untuk memperbaiki serta memperkaya nutrisi tanah. Jenis 

bahan organik yang sering digunakan untuk menambahkan unsur hara pada 

penelitian iniadalah pupuk kotoran walet (Nanda et al., 2022). 
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Menurut (Sarawa et al. 2014), pupuk kotoran walet dapat memperbaiki 

tingkat kesuburan tanah, karena kandungan unsur N, P, K dan Ca yang sangat tinggi 

sehingga baik untuk proses pertumbuhan tanaman. (Suyati et al. 2014) yang 

menyatakan bahwa peningkatan fotosintesis akan menghasilkan asimilat yang lebih 

banyak, dan tanaman akan menyimpannya dalam bentuk buah. Menurut (Mulyono 

et al. 2013) pemanfaatan kotoran walet untuk budidaya tanaman bawang merah 

diperoleh hasil tanaman bawang merah yang tertinggi pada perlakuan pemberian 

kotoran walet 10 ton/ha. 

Pupuk anorganik merupakan pupuk yang berasal dari bahan kimia yang 

diproduksi oleh pabrik. Salah satu pupuk anorganik yaitu pupuk NPK. Penggunaan 

pupuk NPK dapat dilakukan dengan berbagai cara bisa menggunakan pupuk 

tunggal atau pupuk majemuk. Salah satu pupuk anorganik yang digunakan dalam 

budidaya bawang merah adalah pupuk NPK. pupuk NPK mengandung hara utama 

dengan komposisi 10% nitrogen, 10% fosfor, dan 14% kalium Unsur N, P, dan K 

mempengaruhi hasil dan kualitas bawang merah. Contohnya pupuk NPK mutiara 

16:16:16 yang mengandung unsur N, P dan K, masing-masing 16%. (Tarigan, et.,al, 

2017). Hasil penelitian (Hawayanti et al, 2021) bahwa dengan pupuk NPK 

majemuk 75% memberikan hasil tertinggi terhadap produksi tanaman bawang 

merah sebesar 1,11 kg/petak setara dengan 11,30 ton/ha. 

Sehubungan hal di atas maka perlu dilakukan penelitian tentang penggunaan 

pupuk kotoran sapi, jerami padi, kotoran walet dan dosis pupuk NPK terhadap 

pertumbuhan dan produksi bawang merah ( Allium ascalonicum L.). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh berbagai pupuk organik terhadap pertumbuhan 

bawang merah (Allium ascalonicum L.) 

2. Bagaimana pengaruh persentase dosis pupuk NPK terhadap pertumbuhan 

bawang merah (Allium ascalonicum L.) 

3. Mendapatkan dosis kombinasi pupuk organik dan NPK terbaik terhadap 

produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.). 
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1.3 Tujuan Dan Manfaat 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan dan tanaman 

bawang merah ( Allium ascalonicum L.) dengan aplikasi berbagai pupuk organik 

dan presentase pupuk NPK. Sedangkan manfaat dari penelitian ini untuk 

mengetahui hasil produksi terbaik pada tanaman bawang merah dengan 

menggunakan berbagai pupuk organik (kotoran sapi, jerami padi, dan kotoran 

walet) dengan penambahan presentase pupuk NPK. 
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